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PEN 


Kata Sambutan 


PIMPINAN PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(Dr (HO). Ir. KH. Shalahuddin Wahid) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


5. dn puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, atas segala rahmat, 
tawfik, dan hidayah-Nya, keselamatan dan kesejahteraan semoga 
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, para 
keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan seluruh pengikutnya yang 
setia mengikuti ajaran dan petunjuknya. 


Sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari diakui oleh bangsa 
Indonesia sebagai tokoh besar bahkan mendapat kehormatan 
sebagai pahlawan nasional. Dengan gelar pahlawan menunjukkan 
bahwa beliau mempunyai jasa yang sangat besar terhadap bangsa 
Indonesia, khususnya dalam rangka mencapai kemerdekaan dan 
mempertahankannya. 


Beliau juga mendapat gelar sebagai Maha Guru (Hadratus 
Syaikh), ini menunjukkan bahwa beliau adalah sosok yang telah 
memberi andil besar dalam membimbing dan mendidik masyarakat 
secara luas dan juga telah berjasa melahirkan ulama' yang sangat 
berwibawa dan mempunyai pengaruh besar di tengah-tengah 
masyarakat. 


Berbagai fatwa beliau selalu mendapat sambutan dan respon 
positif seperti resolusi jihad. Ini menunjukkan beliau adalah 
tokoh kharismatik yang sukses mengkonsolidasi dan memobilisir 
masyarakat untuk menjalankan jihad melawan NICA. Hal ini 
menunjukkan Hadratus Syaikh adalah sosok yang layak diteladani 
dan di kagumi. Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menghasilkan 
maha karya atau legacy yaitu Nahdhatul Ulama, Pondok Pesantren 
Tebuireng yang melegenda hingga sekarang dan bahkan Negara 
Republik Indonesia. 


Oleh karena itu, tidak heran bila banyak kalangan intelektual, 
ulama', tokoh agama, politisi, negarawan, santri, jurnalis, peneliti 
dan elemen masyarakat memberikan apresiasi sikap pemikiran 
dan semangat perjuangan Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari dengan 
mengkaji pemikiran sikap dan pandangan keagamaannya, di mana 
Hadratus Syaikh dinilai telah memberi sumbangan yang sangat 
besar dalam membangun budaya dan peradaban bangsa Indonesia. 


Selama ini, berbagai buku kajian ilmiah mengenai sosok 
Hadratus Syaikh memang sudah cukup banyak, namun berserakan 
di berbagai buku, jurnal dan majalah, maka dari itu kami 
mengapresiasi upaya penulis menghadirkan buku yang diberi 
judul Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Dengan 
kehadiran buku ini, setidaknya menjadi pintu awal untuk membuka, 
memahami, mengkaji sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari secara 
utuh, sistematis, dan lebih mudah untuk akses. 


Buku yang ditulis oleh Maskuri Bakri dan Mukhlas Syarkun, 
editor Umrotul Hasanah dan Moh. Muslim ini, saya memberi 
apresiasi yang setinggi-tingginya, karena karya ini merupakan 
dokumentasi pemikiran sikap Hadratus Syaikh dan diperkaya 
dengan berbagai analisa komparasi berbagai pandangan mengenai 
sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Dalam buku ini telah dibagi 
menjadi enam jilid, terkait riwayat pemikiran di bidang Aswaja dan 


fikih siyasah tentang pemikiran siyasah berkaitan tentang dakwah 
dan pendidikan. 


Kompilasi tentang wilayah pemikiran dan perjuangan Hadratus 
Syaikh yang selanjutnya diberi judul Ensiklopedi Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari ini, akan menjadi titik tolak untuk memahami secara 
utuh, lengkap, tematis, dan ini adalah pintu awal untuk memotivasi, 
dan menginspirasikan para peneliti berikutnya dalam melakukan 
kajian-kajian ilmiah lanjutan. Kahadiran buku Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari akan menambah wawasan tentang ke 
Islaman, ke Negaraan, dan ke Indonesiaan. 


Kami atas nama keluarga Pondok Pesantren Tebuireng 
mengucapkan terima kasih, yang tak terhingga atas berbagai ikhtiar, 
pengorbanan penulis dan editor baik moril maupun meteriil, dan 
berbagai pihak yang telah membantu suksesnya hingga diterbitkan 
buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari jilid 1 hingga 
Jilid 6. Semoga Allah SWT., membalas semua kebaikan yang telah 
penulis dan editor lakukan dan keluarkan demi terwujudnya buku 
ini. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab. 


Pimpinan Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang, 


Dr (HC). Ir. KH. Shalahuddin Wahid 


PEN 


Kata Pengantar 


PENGASUH PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG 
(KH. ABDUL HAKIM MACHFUD2) 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamd belah kami panjatkan rasa syukur kepada Allah 


SWT., atas rahmad, hidayah, inayah serta kasih sayangNya kepada 
kita sekalian, sehingga kita bisa menapaki hidup dengan berbagai 
kenikmatan. Shalawat serta salam kita haturkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW., yang telah membimbing kita dari 
zaman yang kurang beradab hingga berperadaban tinggi, dan yang 
kita nanti-nantikan syafa'atnya di akherat kelak. 


Selaku Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 
memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada team penulis 
yang telah menyelesaikan buku berjudul “Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari” yang diterbitkan oleh Pustaka Tebuireng 
bersama dengan Universitas Islam Malang (UNISMA). Dengan 
diterbitkannya buku Ensiklopedi Hadratus Syaikh ini dibagi menjadi 
6 (enam) jilid, telah dapat mendokumentasikan sosok seorang 
ulama' besar dan pejuang yang sangat berpengruh dalam bidang 
keislaman, keumatan, kebangsaan, dakwah, dan pendidikan. 


Buku ini melengkapi kajian-kajian sebelumnya oleh para peneliti 
dan akademisi tentang berbagai hal yang menyangkut tentang 
sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, baik dalam pemikiran dan 
kiprah beliau, dengan kehadiran buku ini akan menambah wawasan 
yang lebih komprehenship, karena di samping mendokumentasikan 
juga melakukan perbandingan dan analisa yang cukup kritis dan 
mendalam. 


Selaku pengasuh Pesantrean Tebuireng, kami berharap 
kehadiran buku ini di samping memberikan pencerahan dan 
wawasan juga dapat memotivasi para pembaca untuk mengikuti 
jejak beliau dalam semangat perjuangan, pemikiran dan karakter 
beliau untuk Yzzul Islam wa al Muslimin serta kemaslahatan dan 
kemajuan bangsa dan negara. 


Demikian, dan sekali lagi kami mengucapkan trimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku ini, 
semoga memberikan manfaat dan sebagai amal jariyah. Amin. 


Wassalamu'alaikum War. Wab 


Jombang, Maret 2021 


Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng, 


KH. Abdul Hakim Machfud 


PIN 


Kata Pengantar 


SI Aa 


Assalamu'alaikum War. Wab. 


Alhamd bilah kami sampaikan rasa syukur kehadirat Allah 


SWT., atas rahmad, ni'mad, dan hidayahNya kepada penulis, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku jilid II (dua) Ensiklopedi 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurah kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW., yang 
telah membimbing kita dari zaman yang kurang beradab sampai 
pada zaman yang berbudaya dan berperadaban tinggi. 


Buku jilid Il ini membahas pemikiran Hadratus Syaikh tentang 
Ahlussunnah Wal-Jama'ah (Aswaja) yang diawali dengan membahas 
berbagai firgoh yang berkembang, dengan menampilkan firgoh 
akan sangat membantu dalam memahami sebagai pengetahuan 
dan sekaligus menjadi perbandingan dengan paham Ahlussunnah 
wal Jama'ah, sehingga semakin jelas perbedaannya dan hal ini 
sangat penting sebagai pengantar dan sekaligus latar belakang 
memahami paham Ahlussunnah WalJama'ah yang ditekankan 
oleh Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari untuk menjadi pegangan. 


Penulis merujuk pada karya Hadratus Syaikh yaitu risalah 
Ahlussunnah wal Jama'ah, dalam buku tersebut Hadratus Syaikh 
telah memaparkan berbagai argumentasi dalam rangka meligitimasi 
paham Aswaja, khususnya ketika membahas tentang As-sawad al- 
A'dzom (yaitu kelompok mayoritas). 


Hadratus Syaikh memberikan penekanan kepada As-sawad 
al-“adzom untuk memberikan gambaran, bahwa di dalam aliran 
pemikiran yang berkembang di dalam Islam, lebih banyak terjadi 
akibat pengaruh-pengaruh politik. Itulah sebabnya muncul berbagai 
macam aliran yang hingga kini menjadi beban sejarah umat Islam 
khususnya keberadaan Syi'ah Rafidhah yang menjadi sorotan beliau, 
karena telah menyimpang terlalu jauh sehingga memicu terjadinya 
perpecahan. Pencetus sekte Syi'ah ini adalah seorang Yahudi dari 
negeri Yaman (Shan'a) yang bernama Abdullah bin Saba' al-Himyari, 
yang menampakkan ke-lslaman di masa Kekhalifahan Utsman bin 
Affan. Abdullah bin Saba' mengenalkan ajarannya secara terang- 
terangan, ia kemudian menggalang massa, mengumumkan 
bahwa kepemimpinan (imamah) sesudah Nabi Muhammad SAW., 
seharusnya jatuh ke tangan Ali bin Abi Thalib karena petunjuk Nabi 
Muhammad SAW., (menurut prasangka mereka). 


Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari sangat mengetahui perihal 
hadits Rasulullah Muhammad SAW., yang menginformasikan 
tentang perpecahan umat Islam menjadi berbagai golongan 
(mazhab), sebagaimana dialami oleh umat Yahudi dan Nasrani, yang 
dirangkum dalam karyanya Risalah Ahl al-Sunnah wa alJama'ah 
fi Hadits al-lMawta wa Asyrath al-Saiaah wa Bayan Mafhum al- 
Sunnah wa al-Jama'ah terutama di dalam pembahasan mengenai 
perpecahan umat Islam menjadi 73 golongan, pemikiran teologi 
madzhab yang menyimpang, dan penetapan Madzhab Ahlussunnah 
Wal-Jama'ah sebagai madzhab yang selamat. 


Hadratus Syaikh mengajak untuk ikut paham Ahlusunnah wal 
Jama'ah karena mendapat dukungan secara meluas di berbagai 


belahan dunia Islam, dan diikuti oleh Ulama Imam madzhab di 
bidang fikih dan tasawuf. Inilah yang kemudian paham Ahlussunnah 
Wal Jama'ah menjadi firgoh yang paling banyak diikuti oleh umat 
Islam, dan karenannya layak mendapat legitimasi sebagai As-sawad 
al-a'dzom yaitu kelompok mayoritas yang di sebut dalam hadits. 


Dari segi sanad paham Ahlussunnah Wal-Jama'ah adalah 
paham yang mempunyai sanad keilmuan yang muttashil sambung 
sampai Nabi Muhammad SAW, inilah yang kemudian menjadi 
dasar legetimasi sebagai pemahaman atau kelompok yang selamat 
(firgoh najiyat) 

Oleh karena itu, Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari menyerukan 
untuk mengikuti teologi al-Asy'ari dan al-Maturidi karena 
argumentasinya tidak diragukan, sebab telah diakui dan diikuti 
oleh mayoritas ulama karena selalu berjalan di atas sunnah Nabi. 
Semuanya dituangkan dalam karya-karyanya dan direalisasikan 
secara nyata dengan pembentukan organisasi Nahdlatul Ulama. 


Demikian pengantar Buku Hadratus Syaikh Hasyim Asyari jilid 
Il sebagai gambaran singkat tentang isi buku, tentu ini merupakan 
kajian-kajian lanjutan dari para pengkaji sebelumnya, namun buku 
ini mempetakan secara detail, dan perlu ditindak lanjuti kajian- 
kajian lanjutan untuk lebih memperkaya wawasan tentang Aswaja. 


Wassalamu'alaikum War. Wab. 


Malang, Maret 2021 
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BAB I 
he” Sa 


SEJARAH 


PERKEMBANGAN 
. FIROOH DALAM 


C€ setelah Rasulullah SAW wafat, 
muncul berbagai firgoh-firgoh yang 
menjadi latar belakang lahirnya 
pemikiran Ahlussunnah wal-Jama'ah 29 


PSA 


Analryp karena persoalan politik, lalu 
berlanjut pada masalah akidah dan takdir 
demikian jika melacak akar persoalan firgoh 
(sekte) muncul dikalangan umat Islam. 
Hal itu terjadi setelah Nabi Muhammad 
SAW wafat dan dilanjutkan oleh Khulafa 
al-Rasyidin. Pada mulanya umat Islam bisa 
bersatu dalam bimbingan Nabi Muhammad 
SAW telah mendapatkan titah kerasulannya 
dan beliau melakukan syiar ajaran Islam 
di kota Makkah dan berlahan masyarakat 
Makkah ikrar mengakui kerasulannya, 
Namun ketika itu Makkah merupakan 
kota dengan sistem kemasyarakatan yang 
berada di bawah kendali kepemimpinan 
suku bangsa Ouraisy.! 


Sistem ' pemerintahan kala itu 
dijalankan melalui majelis yang di dalamnya 
beranggotakan kepala-kepala suku bangsa 
Ouraisy dengan mengacu pada kekayaan 
dan pengaruh mereka dalam masyarakat. 
Tata kehidupan bermasyarakat Makkah 
berlangsung disaat Nabi Muhammad SAW 
menerima titah kerasulannya. Akibatnya 
masyarakat Makkah pada saat itu banyak 


1 Suku Ouraisy mempunyai kekuatan social, ekonomi 
dan politik yang mendominasi dalam segala aspek 
kehidupan masyarakat ketika itu. 
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yang melakukan penolakan dan perlawanan terhadap ajakan Nabi 
Muhammad SAW. 


Diantara faktor yang melatar belakangi penolakan tersebut 
adalah ketakutan pemimpin suku Ouraisy kehilangan pengaruh 
terhadap pengikutnya. Kemudian juga ketakutan mereka kehilangan 
mata pencarian, karena mereka tidak bisa lagi menjual berhala- 
berhala yang sudah dibuatnya. Seperti yang diketahui bahwa Nabi 
Muhammad SAW mengajarkan agar masyarakat menyembah Allah 
SWT dan tidak menyembah berhala. 


Situasi dan kondisi Makkah yang ada pada saat itu tidak 
memungkinkan untuk dilakukan upaya pengendalian kepemimpinan 
secara politis dengan berbasiskan pada konsensus bersama. 
Keadaan masyarakat yang lebih mengedepankan ego sektoral 
kesukuannya menjadikan mereka saling bermusuhan antara suku 
yang satu dengan lainnnya. 


Situasi masyarakat Makkah yang demikian menjadikan Nabi 
Muhammad SAW belum bisa menjalankan fungsi sosial dan Nabi 
Muhammad SAW baru bisa memperkenalkan konsep agidah itupun 
dilakukan dengan cara sirri atau rahasia dan ayat-ayat yang turun di 
Makkah relatif hanya mengenai persoalan agidah. 


Eksistensi Nabi Muhammad SAW telah diakui sebagai 
pemimpin moral memberikan pencerahan tentang keyakinan dan 
secara berlahan dapat menggeser konsep keyakinan yang dianut 
masyarakat Makkah dan sekitarnya. Namun secara operasional 
fungsi kepemimpinan moral belum dapat merambah pada 
tatataran untuk diimplementasikan, khususnya berkenaan dengan 
kepemimpinan dalam mengendalikan masyarakat. 


2 Kekejaman yang dilakukan oleh penduduk Makkah terhadap kaum muslimin 
mendorong Nabi Muhammmad untuk mengungsikan kaum muslimin ke luar Mekkah. 
Kekejaman tersebut semakin lama semakin menyiksa kaum muslimin sampai 
mengakibatkan tragedi pemboikotan yang berlangsung tiga tahun pada tahun ketujuh 
kenabian.Pada tahun kesepuluh kenabian terjadi Isro' Mi'roj yang diikuti dengan 
perkembangan besar pada dakwah Islam.Sejumlah penduduk Yasrib berhaji ke 
Mekkah yang pada akhirnya mengakibatkan perjanjian “Agabah Pertama”, kemudian 
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Hal itu menyebabkan berbagai kekerasan dialami oleh pengikut 
Nabi Muhammad SAW bahkan selanjutnya akan menyasar kepada 
upaya untuk menghabisi Nabi Muhammad SAW dan setlah gagal 
memberikan tawarn tahta, wanita dan harta, karena Nabi menolak 
dan tetap menjalankan missi kenabiannya. 


Situasi yang demikian itu tidak membuat nyaman bagi 
pengikut Nabi Muhammad SAW dan kondisi Makkah yang tidak 
kondusif untuk basis pengembangan agama Islam menjadikan 
Nabi Muhammad SAW meninggalkan Makkah dan pergi (hijrah) ke 
Yatsrib (sekarang bernama Madinah) pada tahun 622 M. 


Nabi Muhammad SAW hijrah bersama dengan para sahabat 


yang dikenal dengan kaum Muhajirin (bahasa Arab: Os ll, 
bahasa Indonesia: para imigran) adalah sebutan untuk para 
pengikut Nabi Muhammad yang hijrah meninggalkan Makkah, 
dalam rangka menjaga keimanan mereka dan menyelamatkan 
diri dari penindasan penduduk Makkah, yang menentang dakwah 
Islam di kota tersebut. Kaum Muhajirin sempat melakukan hijrah 
ke dua tempat, yang pertama kali ke Habsyah, dan yang terakhir ke 
Madinah. 


Di Madinah, Nabi Muhammad mempersaudarakan Muhajirin 
dengan Anshar, yaitu penduduk Madinah yang telah memeluk 
agama Islam. Bersama-sama mereka membentuk masyarakat 
dan pemerintahan yang Islami, yang kokoh mendukung Nabi 
Muhammad dalam upaya penyebaran agama Islam ke seluruh 
jazirah Arabia. 


Masa hijrah kaum Muhajirin berawal pada tahun 7 SH (613 M), 
dan berakhir setelah ditaklukkannya Makkah oleh kaum Muslim 
pada tahun 8 H (629 M). Setelah peristiwa penaklukan tersebut, 
mereka yang berhijrah ke Madinah tidak lagi disebut kaum 
Muhajirin. 


disusul dengan perjanjian “Agabah Kedua”. Salah satu akibat dari perjanjian ini Nabi 
Muhammmad hijrah dari Makkah ke Madinah. 
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Hijrahnya Nabi Muhammad SAW ke Madinah menjadi 
titik awal cahaya baru perkembangan Islam. Kedatangan 
Nabi Muhammad SAW disambut dengan penuh suka cita dan 
keterbukaan oleh masyarakat Madinah. Bahkan di Madinah inilah, 
beliau memiliki posisi strategis dengan memegang fungsi ganda, 
yaitu sebagai pemimpin agama dan diakui sebagai pemimpin 
di Madinah. Di sinilah awal mula terbentuk sistem sosial Islam 
pertama, yakni dengan dibentuknya piagam Madinah. 


Ketika di Madinah Nabi berhasil melakukan konsolidasi 
politik dari berbagai suku dan aliran agama untuk bersama-sama 
mengawal Madinah al-Munawwaroh sebagai tempat yang damai, 
saling toleran dan bekerjasama untuk memajukan dan keamanan 
Madinah. 


Setelah perjuangan panjang yang cukup melelahkan yang 
dilakukan oleh beliau untuk mengkonstruk tata kehidupan sosial 
dalam bingkai ajaran Islam yang mampu menjadi peradaban baru 
bagi keberadaban manusia untuk melestarikan alam semesta, 
beliau meninggal dunia tepat pada tahun 632 M. 


Setelah Nabi Muhammad SAW wafat, daerah kekuasaan 
Madinah tidak sebatas pada kota itu saja, tetapi mengalami 
perkembangan dan perluasan meliputi seluruh semenanjung Arab. 
Timbulnya aliran-aliran teologi Islam tidak dapat dipisahkan dari 
perjalanan perkembangan Islam sepeninggalnya Nabi Muhammad 
SAW. Ketegangan di tubuh Islam mulai muncul dalam proses suksesi 
kepemimpinan sepeninggalan Nabi Muhammad SAW antara kaum 
Anshar dan Muhajirin. 


3 Masyarakat Madinah diikat dengan Piagam Madinah sebagai konstitusi untuk hidup 
damai dan harmoni. 


4 Negara Islam pada waktu itu, sebagaimana digambarkan oleh William Montgomery 
Watt dalam bukunya yang berjudul Muhammad Prophet and Statesman, sudah 
merupakan komunitas berkumpulnya suku-suku bangsa Arab. Mereka menjalin 
persekutuan dengan Muhammad SAW dan masyarakat Madinah dalam berbagai 
bentuk. 
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PM 


he Eni 


AHLUSSUNNAH 


WAL- JAMA'AH " 
DALAM 
Man 


C€ Berdasarkan pada dalil yang kuat 
Ahlussunnah wal Jama'ah diakui sebagai 
madzhab yang selamat. 29 


PSA 


PENGERTIAN AHLUSSUNNAH 
WAL-JAMA'AH 


Secara etimologi Ahlussunah wal- 
Jama'ah berasal dari kata Ahlun yang 
berarti keluarga, pengikut dan golongan.” 
Sedangkan as-sunnah? berarti tabiat, 
perilaku, jalan hidup, perbuatan yang 
mencakup ucapan, tindakan, dan ketetapan 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya yang 
selamat dari kesesatan (syubhat) dan hawa 
nafsu.” Huruf wa, merupakan huruf “athf 
yang memiliki arti dan atau serta, lafadz 
Al-jama'ah berarti jama'ah atau kelompok, 
yakni jama'ah para sahabat Rasul SAW. 
Maksudnya ialah perilaku atau jalan hidup 
para sahabat.” 


Secara etimologis, istilah Ahlussunnah 
Wal-Jama'ah? berarti kelompok atau 


25 Sa'di Abu Jabil, al-Gomush al-Figih al-lughotan wa 
istilahan (dar fiker 1988, hlm. 29 


26 As-sunnah menurut Imam al-Syatibi ialah segala 
sesuatu yang dinukil dari Nabi secara khusus dan 
tidak terdapat dalam al-Our'an, tetapi dinyatakan 
oleh Nabi. 


2 Ibnu Rajab al-Hanbali, Kasyaf al-Kurbah fi Wasfi — 
Ghurbah, (Kairo maktabah al-Oayyimah, tt) hlm. 19- 
20. 

98 Sahilun A. Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam) 
Sejarah, Ajaran, dan Perkembangannya, (Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2010), hlm. 187 


29 Secara bahasa Ahlussunnah wal--Jama'ah berasal 
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golongan yang senantiasa mengikuti jejak hidup Rasulullah SAW, 
dan jalan hidup para sahabatnya. Bisa juga dikatakan sebagai 
golongan yang berpegang teguh pada sunnah Rasul dan Sunnah 
para sahabat, lebih khusus lagi, sahabat yang empat, yaitu Abu 
Bakar As-Siddig, Umar bin Khattab, Utsman bin 'Affan, dan Ali bin 
Abi Thalib. 


Ahlussunnah adalah mereka yang mengikuti sunnah Nabi SAW 
dan sunnah sahabatnya. Al-lImam Ibnul Jauzi menyatakan tidak 
diragukan bahwa ahli nagli dan atsar pengikut atsar Rasulullah 
SAW dan atsar para sahabatnya, mereka itu Ahlussunnah. 


Di sisi lain kata Al-Sunnah memiliki arti al-hadits (hadits) 
yang mempunyai arti al-tarigah (jalan). Dengan demikian Ahl al- 
Sunnah adalah jalan para sahabat Nabi dan tabi'in. Al-Jama'ah 
adalah sekumpulan orang-orang yang memiliki tujuan. Jika kata ini 
dikaitkan dengan sekte-sekte Islam, maka hanya berlaku di kalangan 
Aswaja karena sekte Khawarij, Rafidhah, Mu'tazilah belum dikenal 
penggunaan kata al-jama'ah.'? 


Kata “Ahlussunnah” mempunyai dua makna. Pertama, 
mengikuti sunah-sunah dan atsar-atsar yang datangnya dari 
Rasulullah shallallu “alaihiwa sallam dan para sahabat, menekuninya, 
memisahkan yang shahih dari yang cacat dan melaksanakan apa 
yang diwajibkan dari perkataan dan perbuatan dalam masalah 
agidah dan ahkam. 


Kedua, lebih khusus dari makna pertama, yaitu yang dijelaskan 
oleh sebagian ulama di mana mereka menamakan kitab mereka 
dengan nama As-Sunnah, seperti Abu Ashim, Al-Imam Ahmad bin 
Hanbal, Al-Imam Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Al-Khalal dan 
lain-lain. Mereka maksudkan (As-Sunnah) itu i'tigad shahih yang 
ditetapkan dengan nash dan ijma'. 


dari kata: ahl, berarti pemeluk aliran atau pengikut mazhab. Jika dikaitkan dengan 
al-sunnah mempunyai arti orang yang berpaham Sunn (Said Agil Siraj, Ahlussunnah 
Waljama'ah dalam Lintasan Sejarah (Yogyakarta: LKPSM, 1978), hlm. 17 


100 /bid.., hlm.18. 
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Kedua makna itu menjelaskan kepada kita bahwa madzhab 
Ahlusunnah itu kelanjutan dari apa yang pernah dilakukan 
Rasulullah shallallahu “alah wa sallam dan para sahabat 
radhiyallahu “anhum. Adapun penamaan Ahlusunnah adalah 
sesudah terjadinya fitnah ketika awal munculnya firgoh-firgoh. 


Dalam kitab Risalah Ahlussunnah Wal-Jama'ah Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari memberikan makna sunnah jalan meskipun 
tidak dikehendaki. Sedangkan dalam istilah, Sunnah adalah jalan 
yang dikehendaki oleh agama karena dilakukan oleh Rasulullah, 
para sahabat dan ulama saleh.:9! 


Hal itu mengacu pada hadits yang sangat populer “Hendaknya 
kalian mengikuti sunnahku dan sunnah pemimpin setelah aku”. 
Oleh karena itu kaum Ahlussunnah Wal-Jama'ah'? ialah kaum 
yang menganut i'tigod sebagimana i'tigod yang dianut oleh Nabi 
Muhammad SAW dan sahabt: shabat beliau.'8 


'tigad Nabi dan sahabat-sahabat itu telah termaktub dalam 
al-Our'an dan al-hadits secara terpencar pencar, belum tersusun 
secara rapi dan teratur, tetapi kemudian dikumpulkan dan 
dirumuskan dengan rapai oleh seoranmg ulama' ushuluddin yang 
besar yaitu Syaikh Abu Hasan Ali al-Asy'ari.194 


Oleh karena itu, ada orang yang memberi nama kepada kaum 
Ahlusunnah wal Jam'ah dengan kaum al-Asy'ari, jama: dari Asy'ari, 
dikaitkan kepada Imam Abu Hasan Ali Ak-'Asy'ari tersebut.'8 Dalam 
kitab-kitab Ushuluddin biasa juga djumpai perkataan “sunni” 
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Hasyim Asy'ari, Risalah Ahlussunnah Wal-Jama'ah, 1418, hlm. 9. 


102 Makna jama'ah secara etimologiis mempunyai arti orang-orang yang memelihara 


kebersamaan dan kolektivitas dalam mencapai satu tujuan. Al-Jamaah adalah 
kebalikan dari Firgoh, yaitu orang yang bercerai berai dan memishakan diri dari 
golongannya. Sedangkan secara termonologi adalah (al-sawad al-a'zdam) adalah 
kelompk mayoritas. 

Sirajuddin “Abbas, Op-Cit, hlm. 16 

Beliau lahir di Basrah tahun 260 H wafat di Basrah 324H. 

Sirajuddin Abbas, hlm. 16 
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| BAB III 
he” Sa 


AH LUSSUNNAH 


WAL-JAMA'AH 
SEBAGAI 
AS-SAWAD 

AL-AZHOM 


pan 
KT LAMA ena 


C€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
mengajak agar ikut kelompk Ahlussunnah 
Wal-Jama'ah karena mendapat legitimasi 

sebagai As-Sawad al-'Azhom yaitu 

kelompok mayoritas yang layak untuk 
diikuti. 49 


PSA 


De samping pertimbangan bahwa 
Ahlusunnah Wal-Jama'ah adalah kelompok 
yang selamat, pemilihan Aswaja juga 
didasari pertimbangan bahwa Aswaja ini 
merupakan As-sawad al-A'zham ( kelompok 
mayoritas) di dunia Islam yang dipegangi 
Ulama-ulama salaf shaleh. Jumlah mereka 
banyak dan tidak terhitung sehingga 
kualitas kebenarannya tidak diragukan, 
sebagaimana banyaknya bintang di langit 
dan tersebar di seluruh dunia. 


Maulana Syaikh Ali Jum'ah 
menjelaskan tentang status Ahlusunnah 
Wal-Jama'ah yang diikuti oleh mayoritas 
umat Islam, Ahlussunnah Wal-Jama'ah 
(Aswaja) membedakan antara teks wahyu 
(al-Gur'an dan Sunnah), penafsiran dan 
penerapannya, dalam upaya melakukan 
tahgag manath (memastikan kecocokan 
sebab hukum pada kejadian) dan takhrij 
manath (memahami sebab hukum). 


Metodologi inilah yang melahirkan 
Aswaja dan selanjutnya menjadi mayoritas 
umat Islam sepanjang masa dan zaman, 
sehingga golongan lain menyebut mereka 
dengan sebutan: “Al-“ammah (orang-orang 


120 


umum) atau Al-Jumhur”, karena lebih dari 90 persen umat Islam 
adalah Aswaja. 


Mereka mentransmisikan teks wahyu dengan sangat baik, 
mereka menafsirkannya, menjabarkan yang mujmal (global), 
kemudian memanifestasikannya dalam kehidupan dunia ini, 
sehingga mereka memakmurkan bumi dan semua yang berada di 
atasnya.1 


Dari penjelasan Syaikh Al-Jummah memperlihatkan bahwa 
Paham Ahlusunnah wal Jama'ah adalah kelompok yang diikuti 
oleh mayoritas umat Islam, ulama dan ini secara tidak langsung 
menguatkan pendapat Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari yang 
menyatakan bahwa Ahlusunnah Wal-Jama'ah adalah sebagai As- 
sawad al-A'zhom. 


Dalam haditst Nabi dijelaskan, 


Mau! Ugal 1 okay Aake AI Lo Al Jaa, JB 
nasi Gol KEL CA ena Use 
kekal 5 gelatik VI lai YI 
OS ly lee OA BI La eLsi 

(Jd! Ll Ta Jo! Ju) BNI ad gal 


Rasullah SAW, bersabda :” ikutlah kalian kepada al-Sawad 
al Azhom” ketika madzhab-madzhab yang telah punah 
dengan kematian imamnya kecuali empat madzhab (Maliki, 
Hanafi, Syafi'I dan Hanbali) yang pegikutnya tersebar luas, 
maka mengikuti empat madzhab tersebut berarti mengikuti 
As-sawad al A'zhom, dan keluar dari empat madzhab 
tersebut berarti keluar dari As- sawad al-A'zhom 


Tulisan ini disampaikan Maulana Syaikh Ali Jum'ah pada sambutan pembukaan 
Muktamar Ahlussunnah wal-Jama'ah di Chechnya, 25 Agustus 2016. Dialihbahasakan 
ke bahasa Indonesia oleh KH Ahmad Ishomuddin, Rais Syuriyah PBNU 
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PENGERTIAN 


As-sawad al-A'zhom adalah para ulama yang sangat agung dan 
mulia, mereka adalah para ulama umat Islam mayoritas pengikut 
empat Imam Madzhab Mu'tabaroh. Berikut ini adalah penjelasan 
tentang As-sawad al-A'zhom menurut petunjuk Nabi dan Jumhur 
Ulama. Sabda Nabi Shallallahu alaihi wasallam: 


rb 


- 


ORA S5 SB IMS KAT 
SERI AI 1253 


Artinya: Sesungguhnya Umatku tidak akan bersepakat 
atas kesesatan. Sekiranya kamu lihat perselisihan, maka 
hendaklah kamu ambil as-Sawad al-'azham' 12 


Rasulullah -shollallahu “alaihi wasallam- bersabda: 

Ar YM IS ora gal ya AL Jl 
Artinya: umatku senantiasa akan menonjol (terlihat) di 
atas kebenaran yang tidak dapat dimudaratkan oleh 


mereka yang mencoba menyaingi golongan tersebut 
sehingga datangnya urusan Allah (Hari Kiamat).?? 


12 Ibnu Majjah : 3940 


18 Hadits riwayat Imam Muslim, no: 3544) Imam An-Nawawi r.a. juga mensyarahkan 
hadith ini dengan menyebut: 
Si Ya Coal JSi 193383 rg Ol: Je u Meta J3 sell Jai #3: wa dan “tai odb "3 
is Kane Jt bia ASLI 323, Ala ALI Ji ai 351 : 
Oia Pte selgad 3 ogbta Oka Pase Ona elsii UR Aaja Prate ob Gi Jei33 : 
1533 Of aib V3 ASI de SAT Asi Ubi Akla , SAI  Oskl3 Bagas Oggals ola Afle3 
ORI MUSI 3 GSpAA D9 33 J3 Us Oris 
Artinya: “Adapun At-Tho'ifah ini maka: Imam Al-Bukhari berkata: Mereka adalah ahli 
ilmu.Imam Ahmad bin Hanbal r.a. berkata: Kalau mereka bukan ahli hadits, maka saya 
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Dalam menafsirkan maksud As-sawad al-A'zhom', Kitab As- 
Sindi menyatakan: Maksudnya: “Jama'ah yang banyak (Jumlahnya). 
Karena, kesepakatan mereka itu lebih mendekati kepada ijma.” "4 


Imam As-Suyuti dalam menafsirkan As-sawad al-A'zhom: 


“Ia adalah himpunan manusia dan kebanyakan yang 
mereka bersepakat atas melalui jalan yang betul. Hadits itu 
menunjukkan bahwa selayaknya beramal dengan perkataan 
mayoritas.” 


Imam Ibn Al-Athir juga berkata dalam mensyarahkan perkataan 
As-sawad al-A'zhom dalam hadits tersebut: “Dan yang dimaksudkan 
dengan ((Alaikum bi As-sawadul A'zhom)) adalah sekumpulan besar 
manusia yang terhimpun di dalam mentaati sultan (pemimpin) dan 
berjalan di atas jalan yang benar (lurus). 


Al-Munawi juga berkata, 

Urai SI AYI Jt ya — BII Agak Kelas 

HA PIN IN GH ye3 Unoloak! pala Kayla 
dak Aya Cola HI pad BS ak Y SAI 


“.. (Hendaklah kamu ikut Sawadul A'zdam dari ahli Islam) 
yaitu, lazimnya mengikut pendapat mayoritas orang 


tidak tahu siapa mereka. Imam Al-Oadhi Iyadh Al-Maliki berkata: Imam Ahmad berkata 
mereka adalah Ahlus-Sunnah wal Jama'ah dan mereka yang berpegang dengan mazhab 
ahli hadith. Saya katakan (Imam An-Nawawi): Golongan ini membawa maksud pelbagai 
jenis orang-orang beriman yang berbeda yang mana antara mereka adalah para pejuang 
yang berani, para fugaha', para ahli hadits, ahli zuhud, mereka yang mengajak kepada 
kebaikan dan mencegah keburukan dan sebahagian mereka adalah mereka yang dari 
golongan-golongan lain dalam kebaikan. Mereka ini tidak semestinya berhimpun 
(di sesuatu tempat atau dalam sesuatu golongan) tetapi boleh jadi terpisah-pisah di 
seluruh pelosuk dunia.” (Syarah Imam An-Nawawi kepada hadits tersebut) 


179 Hasyiah As Sindi, hlm. 3942 
175 Hasyiah As-Sindi, hlm. 3940 
17 An-Nihayah Fi Ghoribil Hadis: 2, hlm. 1029 
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: PA 
. BAB IV 
he” Sa 


PRINSIP PTIOOD 


AHLUSSUNNAH 
WAL- JAMAAH. 


Cc Prinsip-prinsip 
Agidah Ahlussunnah Wal-Jama'ah 
berbasis pada dalil nagli dan dikuatkan 
oleh dalil agli 29 


PSA 


MENEGAKKAN KALIMAH TAUHID 295 


Berkaitan kalimah tauhid dari dalil dari 
al-Gur'an dalam surat Al-Anbiya ayat yang 
ke 25 Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


Dan Kami tidak mengutus 
seorang rasulpun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan 
kepadanya: “Bahwasanya tidak 
ada Tuhan (yang hak) melainkan 
Aku, maka sembahlah olehmu 
N sekalian akan Aku”. 


Aayat diatas menegaskan bahwa 
kalimah tauhid adalah sangat mendasar 


205 Tauhid kepada Allah yaitu mentauhidkan Allah 
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah al-ikhlas. 


(J3 As AJ (Y) AAJI AT (1) IS Li 33 JS 
(£) Asi 13aS52 53 3 (Y) V3 


Artinya “1. Katakanlah: “Dialah Allah, Yang Maha Esa, 
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu, 3. Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan, 4. dan tidak ada seorangpun yang 
setara dengan 
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sebagai baisis teologi dalam konsep keyakinan Islam. Kalimah tauhid 
memiliki urgensi dan menjadi doktrin yang sangat fundamental 
dalam paham Ahlussunnah Wal-Jama'ah (Aswaja) yaitu berkaitan 
dengan tauhid dalam hal ini merujuk penegasan Hadratus Syaikh 
dalam kitab Ad-duraru al-Muntasyiro beliau menjelaskan bahwa 
kalimah tauhid merujuk pada suatu hadits nabi dalam muslim 
lengkapnya begini:25 


Sada Nol Kes G3 en ahaa 
hang z5 aa) Ji seagk dag Anda 


Sin Se an 
Haa » Line OI Li GB SAN A3 
Jus al TE Kang PMI Y HI, 

(bas G5) 
Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma sesungguhnya 


Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
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Adapun hadits diatas, menjelaskan tujuan rasulullah SAW diutus oleh Allah SWT yaitu 
untuk mendakwahkan dan menegakkan tauhid di atas muka bumi ini. Tapi, yang harus 
diingat, bukan perang dan menumpahkan darahlah tujuannya, namun yang menjadi 
tujuan adalah tauhid, sedangkan perang hanyalah wasilah terakhir agar tauhid dan 
ajaran Allah bisa tegak dimuka bumi. Oleh karenanya, Rasulullah SAW bertugas untuk 
mengembalikan manusia kembali kepada fitrah mereka, menegakkan ajaran yang 
rahmatan lil “alamin. Inilah tujuan Rasulullah SAW diutus, menegakkan agama Dzat 
pemilik bumi ini. Dan perang bukanlah tujuan namun wasilah terakhir jika manusia 
menolak akan dakwah tauhid dan malah memeranginya. Namun, banyak tahapan 
dan wasilah yang dilalui sebelum beliau memutuskan untuk berperang, yaitu: dimulai 
dengan dakwah terlebih dahulu, jika mereka menolak untuk bertauhid mereka 
bisa menawarkan perdamaian dengan kaum muslimin atau siap berada dibawah 
kekuasaan kaum muslimin dengan membayar jizyah (pajak). 
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bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah Rasulullah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat. Jika mereka melakukan hal itu maka 
darah dan harta mereka akan dilindungi kecuali dengan 
hak Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah ta'ala 
(Riwayat Bukhari dan Muslim) 


Begitu mulianya kalimat ini hingga ketika seseorang 
mengucapkannya maka haram untuk menumpahkan darahnya. 
Di zaman Rasulullah SAW, ada seorang musuh dari suku Juhainah 
dikejar oleh para sahabat Nabi. Ketika sudah terkepung dan 


terdesak, orang tersebut mengucapkan ( An Y Al Y ). Namun 
demikian, Usamah bin Zaid menusuknya hingga tewas. Ketika 
Usamah menceritakan itu kepada Nabi, beliau bersabda, 
Wahai Usamah, apakah engkau tetap membunuhnya setelah ia 


mengucapkan ( An Y) Al Y ) ?Usamah berkata, Wahai Rasulullah, 
dia mengucapkannya karena takut kepada senjata kami.Rasulullah 
berkata, Mengapa engkau tidak membelah dadanya, sehingga 
engkau mengetahui apakah hatinya mengucapkan (al Y Ai Y) 
karena ikhlas ataukah karena selainnya?Usamah melanjutkan, 
Beliau terus-menerus mengulang pertanyaan itu kepada saya, 
sehingga saya berharap andai saja saya baru masuk Islam pada hari 
itu. (HR Bukhari dan Muslim). 


Syarat-syarat dalam kalimat tauhid antara lain yang pertama 
adalah mereka memberikan kesaksian kepada kebenaran. Dan 
mereka tahu tentang makna kalimat (AV! Y AN Y), apa kandungan 
yang ada pada kalimat tauhid tersebut. Kedua syarat kalimat 
(Al Y al Y) adalah harus yakin tanpa ada keraguan sedikitpun 
bahwasanya tiada sesembahan yang hag kecuali Allah. Yang ketiga 
itu al-ikhlas orang yang mengucapkan kalimat (AV! Y AI Y) harus 
ikhlas hatinya. Harus bersih di dalam hatinya ada hanya ada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. Ketika beramal dia memberikan amalnya 
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hanya untuk Allah subhanahu wa ta'ala. Karena Allah tidak menerima 
dari orang-orang yang menyekutukan Allah dengan sesuatu. Amal 
mereka gugur tidak diterima oleh Allah subhanahu wa ta'ala. 


KELIMAH TAUHID MENJADI SEBAB MASUK SURGA 


la adalah kalimat di mana manusia bersaksi di hadapan Rabb- 
Nya sebelum terlahir ke dunia di mana tidak ada satupun manusia 
yang benar-benar terhapus ingatannya akan perjanjian ini (fitrah). 
Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu mengeluarkan dari sulbi anak cucu 
Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka, Bukankah Aku ini Rabb-mu?' Mereka menjawab, 
“Betul, kami bersaksi'. (OS al-A'raaf: 172).Kalimat laa ilaaha illallahu 
adalah kunci kebahagiaan abadi bagi seseorang yang sedang 
mengalami sakaratul maut. Nabi bersabda, Tidaklah seorang hamba 
mengucapkan laa illa illallah kemudian ia meninggal dunia di atas 
ucapan itu, kecuali pasti masuk surga. (HR al-Bukhari). 


Hadratus Syaikh menjelaskan lebih rinci tentang hikmah 
dari kalimah kalimah tauhid (AW! Y al Y) yaitu menjadi sebab 
masuknya surga dan tertolaknya masuk neraka. Beliau mengutip 
pendapat Ibnu “Abbas, bahwa Allah membuka pintu surga dan 
dari Aresy ada yang memnaggil wahai surga yang didalamnya 
penuh dengan kenikmatan dan untuk siapa engkau ?, maka surga 
menjawab, kami disediakan untuk ahli (orang yang mengucapkan) 
kalimah tauhid ( Pn Y AN Y) dan kami hanya dicari oleh oarang 
yang dan tidak ada yang masuk ke surga kecuali oarng yang 
mengucapkan kalimah tauhid dan kami tertolak bagi mereka yang 
tidak perna mengucapkan kalimah tauhid (WI Y) Al Y) dan disis 
kami ada neraka dan berkata, dan didalamnya penuh dengan azab 
dan tidak ada yang masuk ke neraka kecuali oarang yang ingklar 
kalimah tauhid (A3 pi Al Y) dan tidak aku cari hanya mereka yang 
mendustakan kalimah tauhid (Al Y AI Y) dan kami haram bagi 
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“BAB V 
he” al 


ASWAJA DALAM 


KONTEKS 
SIYASA H 
IJTIMIYAH 


C€ Hal penting yang menjadi perhatian 
dalam Aswaja adalah tentang siyasah, 
sebab ia menjadi bagian dari 
latar belakang lahirnya firgoh-firgoh. 29 


PSA 


LAHIR DARI SITUASI POLITIK 


Pada bab sebelumnya telah dijelaskan 
latarbelakang lahirnya Ahlusunnah Wal- 
Jama'ah dipicu dari situasi politik yang 
memanas ketika itu. Perselisihan internal 
dikalangan umat Islam pada masa itu secara 
sistematis dan periodik terus berlanjut 
pasca meninggalnya Rasulullah, yang 
akhirnya komoditi perpecahan menjadi 
sangat beragam. Ada karena masalah politik 
dikemas rapi seakan-akan berkaitan dengan 
agama, dan ada juga masalah-masalah 
agama dijadikan legitimasi untuk mencapai 
ambisi politik dan kekuasaan. 


Unsur-unsur perpecahan dikalangan 
internal umat Islam merupakan potensi yang 
sewaktu-waktu bisa meledak sebagai bom 
waktu, bukti ini semakin nampak dengan 
diangkatnya Ustman Bin Affan sebagai 
khalifah pengganti Umar bin Khattab oleh 
tim formatur yang dibentuk oleh Umar 
menjelang meninggalnya beliau, yang 
mau tidak mau menyisakan kekecewaan 
politik bagi pendukung Ali waktu itu. Fakta 
kelabu ini ternyata menjadi tragedi besar 
dalam sejarah umat Islam yaitu dengan 
dibunuhnya Khalifah Utsman oleh putra 
Abu Bakar yang bernama Muhammad bin 
Abu Bakar. 
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Peristiwa ini yang menjadi latar belakang terjadinya perang 
Jamal antara Siti Aisyah dan Sayidina Ali. Dan berikut keadaan 
semakin kacau balau dan situasi politik semakin tidak menentu, 
sehingga dikalangan internal umat Islam mulai terpecah menjadi 
firgoh-firgoh seperti Oodariyah, Jabbariyah Mu'tazilah dan 
kemudian lahirlah Ahlussunnah. Melihat rentetan latar belakang 
sejarah yang mengiringi lahirnya Aswaja, dapat ditarik garis 
kesimpulan bahwa lahirnya Aswaja tidak bisa terlepas dari latar 
belakang politik,??8 yang berdampak pada lahirnya berbagai firgoh- 
firgoh yang menyebabkan perpecahan dikalangan umat Islam 
semakin kental dan terwarisi dari generasi kegenerasi. 


KARAKTERISTIK SIYASAH ASWAJA 


Berangkat dari dialektika pemikiran dikalangan kelompok 
atau firgoh yang berkembang pasca terjadinya konflik politik, 
maka kelompok Aswaja mencorakkan dirinya sebagai kelompok 
yang moderat, adil dan proposional. Hal itu kemudian melahirkan 
karakteristik yang menonjol sebagai aktualisasi dari ajaran Aswaja 
itu sendiri dalam mengkunstruksi pemikiran hubungan antara 
agama dan negara. 


Studi-studi teoritis tentang hubungan Islam dan politik yang 
dilakukan para ahli kelslaman, kebanyakan berada dalam prespektif 
hubungan negara dan masyarakat sehingga khazanah studi yang 
lebih kecil, yang membahas tentang hubungan interaksional antara 
ajaran Islam dengan tindakan politik kurang disentuh, walaupun 
ada masih sangat sedikit. 


Teori hubungan politik dan agama di dalam Islam, antara lain 
dimaknai sebagai hubungan antara agama dan negara yang tak 
terpisahkan, seperti yang telah dikonsepsikan oleh para pemilik 
politik madzhab Syi'ah, Al-Maududi, Al-Afghani, Muhammad 
Abduh, Rasyid Ridha, dan beberapa tokoh yang lain. 


298 Ali Maschan Musa, Nasionalisme Kiai : Kontruksi Sosial Berbasis Agama, Surabaya : 
LKIS, 2007, hlm.98-100 
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Dalam pandangan para tokoh ini, wilayah agama dan negara 
tidak dapat dipisahkan, wilayah agama juga meliputi wilayah politik 
atau negara. Oleh karena itu, menurut paradigma ini, negara 
merupakan lembaga politik dan keagamaan sekaligus. Pemerintah 
negara diselenggarakan atas dasar kedaulatan Tuhan karena 
kedaulatan itu memang berasal dari dan berada ditangan Tuhan. 
Pandangan inilah yang juga disebut sebagai fundamentalis Islam.?? 


Menurut Al-Maududi syari'ah Islam tidak mengenal 
pemisahan antara agama dan politik antara agama negara. Syari'ah 
merupakan totalitas pengaturan kehidupan manusia yang tidak 
mengandung kekurangan sedikitpun. Negara harus didasarkan 
pada empat prinsip, yaitu mengakui kedaulatan Tuhan, menerima 
otoritas Nabi Muhammad, memiliki status wakil Tuhan (Khalifah), 
dan menerapkan musyawarah.'2 


Negara merupakan sarana politik untuk mengaplikasikan 
hukum tuhan. Dalam kaitan ini, kebangkitan jama'ati Islami 
merupakam representasi al-Maududiyah di bidang politik yang 
bertujuan untuk menerapkan syari'at dalam konteks kehidupan 
kenegaraan. Pikiran pikiran al- Maududi banyak mengilhami praktik 
politik di Pakistan ketika dibimbing oleh Zia Ul Hag. Menurut Al- 
Maududi institusi negara Islam terdiri dari kepala negara dan 
lembaga legislatif. Posisi pentignya terletak ditangan kepala negara 
yang disebut sebagai Imam, khalifah. Atau amir. 


Pemikiran politik yang memandang hubungan agama dan 
negara bersifat simbiotik yaitu berhubungan secara timbal balik 
dan saling memerlukan. Dalam hal ini negara membutuhkan agama 
sebagai dasar atau pijakan kekuatan moral sehinga ia dapat menjadi 
mekanisme kontrol. Sementara disisi lain agama memerlukan 
agama sebagai sarana untuk pengembangan agama itu sendiri. 


29 hid. 
300 Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara j Ajaran, Sejarah, Dan Pemikiran, Jakarta : UI 
Press, 1995, hlm 166 
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Adapun yang sangat menonjol dalam studi religio-politik 
dalam wacana ini ialah pemikiran Al -Mawardi. Bukunya yang sangat 
terkenal dibidang keagaman berjudul Al Ahkam Asy Sulthaniyah. 


Dalam pandangan Al-Mawardi kepemimpinan negara 
(imamah) merupakan instrument untuk meneruskan misi keNabian 
guna memelihara agama dan mengatur agama. Pemeliharaan dan 
pengaturan dunia adalah dua dimensi yang berhubungan secara 
simbiotik. Dengan demikian, negara berada dibawah kontrol agama. 


Dalam pengangkatan kepala negara melalui pemilihan, ia 
membagi umat Islam menjadi dua kelompok, yakni ahl al- ikhtiyar 
dan ahl alimamah termasuk yang pertama diartikan sebagai 
kelompok masyarakat yang dapat memberi wewenang kepada 
kepala negara untuk mengatur masyarakta melalui proses pemilihan 
terlebih dahulu. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu 
adil, berilmu pengertahuan, khususnya ilmu agama, tidak cacat 
fisik, laki-laki mempuyai wawasan politik.” 


Pemikiran lain yang cukup menonjol dalam wacana ini adalah 
Abdul Hamid Al- Ghazali. Menurutnya negara dibutuhkan oleh 
masyarakat berkaitan pemenuhan kebutuhan akan industri dan 
profesi sehingga kepala negara harus memiliki sumber legitimasi 
keagaman. Industri yang diibutuhkan untuk kepentingan masyarakat 
ialah pertanian, pemintalan yang didukung oleh pembangunan 
dan politik sedangkan profesi politik yang dibutuhkan untuk 
kepentingan masyarakat ialah sub profesi pengukuran tanah sub 
profesi ketentaraan, sub profesi kehakiman sub profesi ilmuhukum. 


Begitu pentingnya sub profesi politik tersebut, Al-Ghazali 
menyatakan bahwa kedudukannya berada satu tingkat dibawah 
keNabian. 


Disisi lain menurut Al-Ghazali pemilihan kepala negara 
bukanlah keharusan rasional, melainkan keharusan agama. Hal ini 


301 Imam Al-Mawardi. Al-Ahkam As-Sulthaniyyah: Hukum - hukum Penyelenggaraan 
Negara Dalam Syari'at Islam, Jakarta, Darul Falah, 2006. hlm.21 
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di dasarkan pada pemikiran bahwa kesejahteraan ukhrawi harus 
dilakukan melalui pengamalan dan pengahayatan didunia secar 
benar. Inilah yang di jadikan argumen bahwa antara negara dan 
agama merupakan dua hal yang saling membutuhkan.??2 


Pemikiran politik yang memandang hubungan agama dan 
negara bersifat sekularistik. Pandangan ini menolak hubungan yang 
bersifat simbiotik maupun intregratik. 


Karaktrsitik yang menonjol dalam konsep siyasa Aswaja adalah: 


Pertama, bahwa konsep kepemimpinan adalah menjadi 
keniscayaan, hal ini merujuk pada baiat yang dilakukan oleh Khalifah 
dan tentu teknisnya dapat disesuaikan dengan kondisi zaman. 
Oleh karena itu Negara-negara muslim menerapkan cara yang 
berbeda beda, ada yang mamlaka, khilafah, keamiran, republik dan 
sebaginya. 


Kedua, taat dan kritis, oleh karena itu pemimpin dalam konsep 
Aswaja harus bersedia dikritik, merujuk penegasan khalifah Umar 
bin Khattab yang meminta agar taat jika benar dan menegurnya jika 
salah. 


Ketiga, dalam diri pemimpin harus melekat sifat sidig amanah 
dan menjunjung tinggi niali-nilai keadilan, bermusyawarah dalam 
mengambil kebijakan, memberi rasa aman damai dan harmoni. 


Keempat, pemimpin harus mewujudkan kemaslahatan 
masyarakat. 


Dalam konteks Indonesia merujuk naskah Khittah NU, KH 
Achmad Siddig dalam bukunya Khittah Nahdliyyah menjelaskan 
perwujudan atau manisfestasi Ahlussunnah wal Jama'ah dalam 
konteks kehidupan bernegara. Manifestasi tersebut sangat terkait 
dengan kedudukan negara yang didirikan atas dasar tanggungjawab 
bersama sebagai sebuah bangsa (nation), sikap terhadap kedudukan 
pemimpin, dan etika ketika pemimpin perlu diingatkan atas 


3022 Munawir Sadzali, Op Cit, hlm. 76-79 
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PM 


Tao” 


 MEMPERTAHANKAN 


ASWAJA DARI 


SERANGAN & | " 
2. PENYIMPANGAN " 


&€ Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
berusaha menghadapi serangan 
terhadap Aswaja dan meluruskan adanya 


penyimpangan 59 


PSA 


Prde bab awal telah dijelaskan 
berbagai macam firgoh-firgoh yang 
berkembang seiring dengan berdirinya 
faham Ahlusunnah Wal-Jama'ah. Dalam 
perjalananya firgoh firgoh tersebut tidak 
dapat bertahan lama karena ketiadaan 
pengikutnya. 


Hanya beberapa firgoh yang tetap 
eksis dalam perkembangan pemikiran dunia 
Islam yaitu Syi'ah, Mu'tazilah, Khawarij, 
selebihnya seperti Jabariyah, Murji'ah tidak 
berkembang sebagai satu pemikiran yang 
eksis hingga kini. 


LATAR BELAKANG 
MEMPERTAHANAKAN AHLUSSUNNAH 
WAL-JAMA'AH 


Ada beberapa alasan yang melatar 
belakangi pemikiran Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari yang mempertahankan 
paham Ahlusunnah Wal-Jam'ah, yaitu: 


Pertama: Nama Ahlussunnah tertera 
dalam hadits Nabi.?8 Berdasarkan hadits 


326 Sebagian pendapat yang mengkritisi hadith tersebut 
dengan mengatakan bahwa hadith itu tidak dapat 
dinilai sahih dikarenakan Penyebutan angka-angka 
tertentu secara berurutan, seperti 71, 72, dan 73, 
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Nabi yang dengan jelas menyebutkan bahwa yang paling selamat 
adalah paham Aswaja artinya : Kaum Yahudi akan terpecah menjadi 
tujuh puluh satu golongan, dan kaum Nasrani akan terpecah 
menjadi tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan terpecah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya masuk neraka kecuali 
satu golongan. 


Para sahabat bertanya, “siapakah mereka itu ya Rasulullah?, 
Rasul menjawab, “mereka itu adalah orang-orang yang menganut 
ajaranku dan ajaran para sahabatku?” 


Kedua: Aswaja adalah Aa-sawad al-A'dzhom Di samping 
pertimbangan bahwa Aswaja adalah madzhab yang selamat, 
pemilihan madzhab Aswaja didasari pertimbangan bahwa madzhab 
ini merupakan As-sawad al-A'dzhom (madzhab mayoritas) di dunia 
Islam yang dipegangi ulama-ulama salaf shaleh. Jumlah mereka 
banyak dan tidak terhitung sehingga kualitas kebenarannya tidak 
diragukan, sebagaimana banyaknya bintang di langit dan tersebar 
di seluruh dunia. 


Rasulullah bersabda: “Inna Allah ta'ala Ia yajma'u Umati ala 
dlalalah, wa yad Allah “ala al-iama'ah, man syadda syadda ila al- 
nar” (artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan 
umatku atas kesesatan, pertolongan Allah akan diberikan kepada 
jamaah, dan orang yang keluar dari jamaah, maka akan berada 
dalam neraka seorang diri). 


Selain hadits yang diriwayatkan al-Tirmidzi itu, terdapat hadits 
yang diriwayatkan Ibn Majah dengan ungkapan “Fa idza waga'a 
al-ikhtilaf fa “alayka bi al-sawad al-A'dzham maa al-hagg wa 
ahlihi” (artinya: Jika terjadi perbedaan pendapat, hendaklah kalian 


merupakan tindakan takalluf (mengadaada) yang tidak mungkin dapat dibenarkan 
bahwa hal itu berasal dari Nabi Muhammad. 

27 M. Hasyim Asy'ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah fi Hadits al-Mawta wa 
Asyrath al-Sa'ah wa Bayan Mafhum al-Sunnah wa al-Jama'ah dalam Irsyad al-Sary 
fi Jam' Mushannafat al-Syaykh Hasyim Asy'ari (ed.) Muhammad Ishomuddin Hadzig 
(Jombang: Maktabah al-Turats al-Islamy, 1997), hlm. 23-24. 
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berpegang kepada mayoritas umat bersama-sama kebenaran dan 
para pengikutnya). Dalam al-Jami' al- Shaghir disebutkan hadits: 
“Inna Allah ta'ala gad ajara Umati an tajtami'a 'ala dlalalah” 
(Sesungguhnya Allah telah melindungi umatku untuk bersepakat 
atas kesesatan). 


Ketiga, Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari meyakini bahwa 
madzhab Aswaja merupakan madzhab keagamaan yang dianut 
oleh orang-orang yang menjalankan amalan-amalan sesuai dengan 
perilaku Rasulullah saw, hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah saw: 
“Alaykum bi sunnati wa sunnati al-khulafa' al-rasyidin min ba'di” 
(Hendaklah kalian berpegang pada sunahku dan sunah al-Khulafa' 
al-Rasyidin setelahku). 


Para sahabat menjalankan sunnah?2 serta para ulama yang 
menjadi panutan umat, dan sebaliknya menjauhi perbuatan- 
perbuatan bid'ah??? yang dilarang oleh agama Islam. 


Keempat, berdasarkan pertimbangan kualitas kebenaran 
yang dipegangi oleh mayoritas ulama dan umat Islam inilah, maka 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari mengajak umat Islam agar mengikuti 
madzhab mayoritas dunia Islam, yaitu madzhab Ahlusunnah Wal- 
Jam'ah. Menurut Ali Abd al-Fattah al-Maghribi, dukungan Khalifah 
al-Mutawakkil berimplikasi pada kemunculan para ulama kalam 
madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, seperti Abu al-Hasan al-Asy'ari 
(w. 330 H/ 941 M) di Bashrah yang memproklamirkan penolakannya 
terhadap pemikiran Mu'tazilah dan pembelaannya terhadap 
pemikiran Ahlusunnah wal Jama'ah, Abu Manshur al-Maturidi (w. 
333 H / 944 M) di Samargand khususnya, serta daerah-daerah 
lainnya di kawasan ma wara' al-Nahr yang berhasil menunjukkan 


328 Adapun makna sunnah secara 'urf (tradisi) adalah suatu ajaran yang diikuti secara 
konsisten oleh para Nabi maupun wali. Dari kata “sunnah” inilah kemudian istilah 
Sunni (Ahlus Sunnah) dinisbatkan. Selain itu, kata “sunnah” dipertentangkan dengan 
kata “bid'ah”. 

229 Menurut Shaikh Zarug di dalam “Uddat al-Murid”, makna bid'ah secara syari'at adalah 
memperbaharui perkara dalam agama yang menyerupai ajaran agama itu sendiri, 
padahal bukan bagian dari agama, baik bentuk maupun hakikatnya 
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kesalahan-kesalahan Mu'tazilah dengan mempergunakan metode 
rasional, dan Abu Ja'far al-Thahawi (w. 321 H / 933 M) di Mesir yang 
turut mempertahankan prinsip-prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Kelima: mayoritas para ulama adalah pengikut madzhab 
empat. Imam al-Bukhari yang bermadzhab Syafi'i menerima hadits 
dari al-Humaydi, al-Za'farani, dan al-Karabisi, sebagaimana Ibn 
Khuzaymah dan al-Nasa'i. Imam Junayd al-Baghdadi bermazhab 
Sufyan Tsawri, Imam al-Syibli bermadzhab Maliki, Imam al-Muhasibi 
bermadzhab Syafi'i, Imam al- Jariri bermadzhab Hanafi, Shaikh Abd 
al-Oadir al-Jaylani bermadzhab Hanbali, dan al-Syadili bermadzhab 
Maliki. Oleh karena itu, bertaglid pada salah satu madzhab tertentu 
menjamin pada hakikat kebenaran, lebih dekat pada ketelitian, dan 
lebih mudah mendapatkan ajaran Islam. 


Inilah yangtelah dianut oleh para ulama salaf shaleh di kalang- 
an umat Islam. Adapun masyarakat Islam dianjurkan bertagwa 
kepada Allah dengan sungguh-sungguh, mempertahankan agama 
Islam hingga akhir hayat, menjalin tali persaudaraan, menyambung 
silaturrahim, berbuat baik kepada tetangga, kerabat maupun 
saudara, menghormati yang lebih tua, dan menyayangi yang lebih 
muda, tolong menolong dalam kebaikan, dan berpegang pada 
al-Our'an dan al-Sunnah, sebagaimana dilakukan para ulama 
seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam al-Syafi'i, dan Imam 
Ahmad bin Hanbal. Rasulullah bersabda: “Aku perintahkan kalian 
melakukan lima hal yang telah diperintahkan oleh Allah kepadaku, 
yaitu mendengarkan pemimpin, menaati pemimpin, berjihad, 
hijrah, dan mengikuti kelompok. Barangsiapa yang memisahkan 
diri dari kelompok meskipun sedikit, berarti ia telah melepaskan 
ikatan Islam dari lehernya. Kemudian Umar ibn al-Khaththab 
memperjelasnya dengan ungkapannya: Tetaplah dalam kelompok, 
jauhilah perpecahan. 


Sesungguhnya setan bersama orang yang sendiri, dan 
setan akan lebih menjauh jika kalian berdua. Barangsiapa yang 
menginginkan surga, maka hendaklah selalu dalam kelompok. 
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Pemikiran Pendidikan Islam (2003-2005). Gelar dokotor diraih 
melalui program beasiswa Mora Kementrian agama tahun 2017 di 
IAIN Tulungagung dengan program studi Manajemen Pendidikan 
Islam (2017-2020). 


Dalam rentangan masa fatroh antara strata dua dan program 
doctor digunakan untuk mengabdikan diri menjadi guru pada MTs 
Maarif Nu dan MA Maarif NU Kota Blitar. Dalam karirnya di Lembaga 
Pendidikan tersebut pernah menjabat sebagai waka kesiswaan pada 
tahun 2010-2012, serta menjabat sebagai kepala madrasah di MTs 
Maarif NU Kota Blitar periode 2012-2016. Selain iti juga diamanahi 
untuk menjadi pengasuh pondok pesantren nurul ulum kota blitar 
pada tahun 2012-2016. Beliau juga diamanahi untuk menjadi 
pengurus Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam (AGPAI) Kota Blitar 
pada tahun 2014. Pada tahun 2016, beliau diterima menjadi dosen 
tetap di Universitas Islam Malang (UNISMA), sebagai kampus NU 
terbesar se-Indonesia. Beliau berkedudukan di Fakultas Agama 
Islam, dan saat ini diamanahai untuk menjabat sebagai Ketua 
Program Studi Hukum Keluarga Islam (HKI) periode 2019-2023. 
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Selain Pendidikan forma, beliau juga memiliki pengalaman 
dalam menuntut ilmu di Lembaga Pendidikan pesantren. Pesantren 
pertama yang beliau masuki untuk memulai pengalaman studinya 
di pesantren yaitu di Pondok Pesantren Bustanul Mutaalimin Kota 
Blitar pada tahun 1996-1997, kemudian dilanjutkan di Pondok 
Peantren Nurul Ulum Kota Blitar pada tahun 1997-1999. Kemudian 
dia melanjutkan di Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak 
Yogyakarta pada tahun 1999-2006. 


Beberapa forum ilmiah yang pernah diikuti dan menjadi 
salah satu presenter antara lain seminar internasional di 
International Islamic University Of Malaysiya (IIUM) pada tahun 
2017, International Conferency Asosiasi Dosen Hukum Keluarga 
Islam (ADHKI) di Bengkulu pada tahun 2019. Konfrensi Nasional 
Pendidikan Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang 
pada tahun 2020. 
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ENSIKLOPEDI 


HADRATUS SYAIKH H 


"KH. HASYIM ASYARI 


Eksistensi paham Ahlusunnah wal Jamaaah (Aswaja) di wilayah 
Nusantara tidak lepas dari sosok Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
sebagai seorang ulama dan sekaligus muharrik, sehingga gerakan 
puritan yang berusaha mengeliminir paham Aswaja tidak dapat 
mencapai hasil yang maksimal, hal itu karena peran Hadratus Syaikh 
dalam mengawal Aswaja. 


Tema Aswaja menjadi kajian pada jilid 2 (dua) Ensiklopedi Hadratus 
Syaikh Hasyim Asy'ari yang berusaha mengkaji pemikiran tentang 
Aswaja yang diawali dengan membahas berbagai firgoh yang 
berkembang, sehingga semakin jelas perbedaannya dan hal ini sangat 
penting sebagai pengantar dan sekaligus latar belakang memahami 
paham Ahlusunnah wal Jama'ah yang ditekankan oleh Hadratus Syaikh 
Hasyim Asy'ari untuk menjadi pegangan. Seruan dan penekanan agar 
berpegang teguh Aswaja dituangkan dalam karya-karyanya, dan 
direalisasikan secara nyata dengan pembentukan organisasi Nahdlatul 
Ulama. 


Buku ini memaparkan argumentasi Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, 
mengapa beliau menyerukan untuk mengikuti teologi al-Asy'ari dan al- 
Maturidi. Dalam buku ini dimuat panjang lebar dan dilengkapi dengan 
berbagai perbandingan dan diperdalam dengan analisa dinamika 
perjalanan Aswaja menghadapi berbagai aliran dan firgoh yang sedikit 
banyak berbeda, bahkan cenderung ingin mereduksi Aswaja itu 
sendiri. 
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